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Abstrak

Sungai Rangkui di Kota Pangkal Pinang mengalami pendangkalan akibat adanya 

sedimen yang mengendap. Pendangkalan tersebut mengakibatkan daerah di sekitar aliran 

Sungai Rangkui menjadi daerah rawan banjir dan merugikan masyarakat sekitar, sehingga 

dibutuhkan penanganan terhadap kondisi pendangkalan Sungai Rangkui. Tetapi sebelum 

itu, aliran Sungai Rangkui harus lelebih dahulu dilakukan analisis, salah satunya melalui 

penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sedimen pada Sungai Rangkui, 

mengetahui laju angkutan sedimen total pada Sungai Rangkui, dan mengetahui kriteria 

muatan sedimen pada Sungai Rangkui. Dalam penelitian ini sampel material dasar 

dilakukan pengujian analisa butiran, sehingga diketahui kondisi sedimen pada Sungai 

Rangkui yang merupakan pasir halus. Berdasarkan pengujian sampel di lapangan, 

diketahui laju angkutan sedimen pada bagian hulu sebesar 2,894 kg/s; untuk bagian 

tengah sebesar 3,055 kg/s; untuk bagian hilir sebesar 2,045 kg/s; dan untuk reratanya 

sebesar 2,664 kg/s. Metode persamaan empiris yang digunakan dalam analisis laju 

angkutan sedimen total, menggunakan metode Yang, metode Shen and Hung, dan metode 

Engelund and Hansen. Dalam perhitungan ini, metode yang paling sesuai yaitu metode 

Yang dengan indeks perbedaan (1P) sebesar 16,86% terhadap nilai laju angkutan sedimen 

di lapangan. Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai muatan sedimen Sungai Rangkui 

menggunakan Peraturan Menteri Kehutanan RI No. 60, 2014 didapatkan hasil sebesar 

19,87 ton/Ha/tahun yang menyatakan kualifikasi pemulihan tergolong tinggi.

Kata kunci : Sungai Rangkui, Pendangkalan, Laju Angkutan Sedimen Total, Muatan 

Sedimen
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ANALISIS LAJU ANGKUTAN SEDIMEN TOTAL 

PADA SUNGAI RANGKUI KOTA PANGKAL PINANG
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Abstrack

Rangkui River in Pangkalpinang city has been shallovv due to sediment deposition. The 

sillalion causes the arca around the flovv of Ihe river bccome arca ol prone lo fiooding and 

harm the surrounding community, therefore, the handling ol Rangkui River silation is 

needed. Before thal, the flow of Rangkui River must be analyzed firsl. One of the vvays is 

through this study which aims to determine the sediment condition, the total sediment 

transport rate, and the eriteria of sediment Ioad in Rangkui River. In this study, basic 

material samples were tested by using analysis granular testing to know vvhcther the 

condition of sediment in Rangkui River is fine sand. Based on the sample test in the field, 

it is knovvn that the sediment transport rate in the upstream part vvas 2,894 kg/s; the 

sediment transport rate in the ccnlcr part was 3.055 kg / s; the sediment transport rate in 

downstream part vvas 2.045 kg/s; and the average of the sediment transport rate in 

Rangkui River vvas 2.664 kg/s. The method of empirical equations used in the analysis of 

total sediment transport rates vvas by using Yang’s method, Shen and Hung method, and 

Engeiund and Hansen method. In this calculation, the most appropriate method vvas Yang 

method vvith a difference index (IP) of 16.86% against the value of the sediment transport 

rate in the field. Based on the calculation using Regulation of the Minister of Forestiy of 

the Republic of Indonesia no. 60, 2014, it vvas obtained that the value of sediment load of 

Rangkui River was 19.87 tons/ha/year which means that the qua!ification of recoveiy 

high.
was

Key words : Rangkui River, Sillation, Total Sediment Transport Rate, Sediment Load
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sungai merupakan jalur yang berfungsi mengalirkan air dan hulu hingga ke 

hilir. Air yang sebelumnya berasal dari berbagai sumber pada akhirnya akan kembali 
ke laut dengan mengikuti arah dari aliran sungai. Sepanjang aliran sungai, air yang 

mengalir tersebut sangat bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Seiring berjalannya waktu, kondisi aliran sungai sering terganggu karena berbagai 
faktor. Salah satunya dikarenakan adanya endapan sedimen yang memperkecil luas 

penampang dari aliran sungai tersebut.
Endapan sedimen yang berada di aliran sungai tersebut sebenarnya merupakan 

material yang berada di daratan. Material tersebut mengalami erosi, transportasi dan 

pengendapan yang kemudian mengalami pemadatan. Selain dikarenakan adanya 

erosi lahan, endapan sedimen juga bisa berasal dari kegiatan manusia yang sengaja 

membuang material ke aliran sungai. Aliran sungai yang sudah terpengaruhi oleh 

endapan sedimen ini, biasanya akan mengalami pendangkalan. Jika aliran air yang 

datang cukup besar, maka daerah di sekitar aliran sungai berisiko mengalami 
kebanjiran yang kemudian merugikan lingkungan di sekitar sungai tersebut

Salah satu sungai di Kota Pangkal Pinang juga tidak lepas dari pengaruh 

endapan sedimen yang mengakibatkan pendangkalan yaitu Sungai Rangkui. Hulu 

dari Sungai Rangkui berada di wilayah Kabupaten Bangka, alirannya melewati 
daerah pemukiman dan pusat Kota Pangkal Pinang dengan panjang 15,6 km, yang 

kemudian alirannya menuju ke Sungai Baturusa. Pendangkalan pada Sungai Rangkui 
mengakibatkan daerah di sekitar aliran Sungai Rangkui menjadi salah satu daerah 

banjir. Daerah yang pernah mengalami kebanjiran pada tanggal 7 Februari 
2016, akibat meluapnya Sungai Rangkui yaitu kelurahan Pintu Air yang merupakan 

daerah pemukiman, sehingga kejadian tersebut mengakibatkan kerugian bagi warga 

sekitar. Sehingga dibutuhkan penanganan terhadap kondisi pendangkalan Sungai 
Rangkui.

rawan

Upaya penanganan yang dapat dilakukan terhadap kondisi pendangkalan 

Sungai Rangkui yaitu dengan melakukan pemulihan Daerah Aliran Sungai (DAS).
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Tetapi sebelum itu, aliran Sungai Rangkui harus telebih dahulu dilakukan analisis 

untuk mengetahui laju angkutan sedimen total yang mencangkup analisis angkutan 

sedimen melayang dan angkutan sedimen dasar. Analisis dilakukan pada daerah 

dengan resiko yang paling tinggi akibat pendangkalan sungai tersebut. Berdasarkan 

analisis tersebut, maka akan diketahui besarnya laju angkutan sedimen per tahun. 
Nilai dari laju angkutan sedimen tersebut dijadikan sebagai acuan dalam penentuan 

kualifikasi pemulihan DAS tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terdapat beberapa rumusan masalah

antara lain:
1. Bagaimana sedimen pada Sungai Rangkui ?
2. Bagaimana laju angkutan sedimen total pada Sungai Rangkui ?
3. Bagaimana kriteria muatan sedimen pada Sungai Rangkui ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui kondisi sedimen pada Sungai Rangkui.
2. Mengetahui laju angkutan sedimen total pada Sungai Rangkui.
3. Mengetahui kriteria muatan sedimen pada Sungai Rangkui.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini difokuskan hanya untuk 

menganalisis laju angkutan sedimen total pada Sungai Rangkui Kota Pangkal Pinang.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan yang dipergunakan dalam penyusunan 

laporan Tugas Akhir ini sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab mi berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian dan kajian literatur yang berhubungan dengan persamaan-persamaan 

sedimen yang digunakan dalam perhitungan.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pelaksanaan 

penelitian dan diagram alir penelitian.
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari penelitian.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.

iUniversitas Sriwilava
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